
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penentuan Pokok Bahasan 

Kinerja manajerial merupakan unsur penting bagi perusahaan untuk 

unggul dalam persaingan usaha yang ketat. Hal ini dikarenakan kinerja manajerial 

merupakan hasil dari kemampuan perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasi 

perusahaan, melalui perencanaan, pengendalian aktivitas operasi perusahaan, serta 

menggunakan peluang yang dimiliki dengan maksimal dan melakukan adaptasi 

dengan tepat terhadap berbagai perubahan yang ada sehingga dengan demik:ian 

perusahaan tidak hanya mampu bertahan tetapi juga berkembang dalam 

persaingan usaha yang ketat. 

Untuk menciptakan kinerja manajerial yang baik dibutuhkan inforrnasi 

yang berguna bagi manaJer perusahaan untuk dasar pengambilan keputusan. 

lnfonnasi tersebut akan mendatangkan kemampuan guna menjalankan kegiatan 

operasi perusahaan termasuk mengendalikan aktivitas operasi perusahaan, 

sehmgga dapat meningkatkan kinerJa manajerial perusahaan. Informasi yang 

diperoleh dari bidang akuntansi manajemen sebagai salah satu produk dari sistem 

akuntansi mamlJemen akan mendatangkan kemampuan bagi manajer perusahaan 

guna memahami kond1si yang dihadapi, sehingga mampu menyusun perencanaan 

yang terbaik tennasuk perencanaan pengendalian aktivitas perusahaan untuk 

mencapa1 tujuan vang diharapkan serta mengambil keputusan yang 

memaksimalkan peluang yang ada. 
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lnfonnasi sistem akuntansi manajemen akan memberikan manfaat untuk 

meningkatkan kinerja manajerial apabila infonnasi tersebut memiliki kualitas 

yang memadai. Ada empat sifat intonnasi sistem akuntansi manajemen, sehingga 

dapat dikatakan berkualitas antara lain adalah: broad scope, timeliness, aggregat, 

dan terintegrasi. Tnfonnasi yang broad scope adalah infunnasi yang mampu 

bertokus pada hai-hai internal dan eksternal perusahaan, sehingga manajer 

perusahaan dapat memahami kondis1 yang dihadapi terutama peluang-peluang 

yang dimiliki. Infonnasi yang timeliness adalah infonnasi yang disajikan tepat 

waktu atau ada pada saat dibutuhkan. Infonnasi yang aggregat adaiah infonnasi 

yang sudah mengaiami proses analisis serta penyesuaian terhadap kebijakan yang 

ada sehingga mendatangkan kemampuan sebaga1 mfom1asi penting dalam proses 

pengambilan keputusan. Informasi yang terintegrasi adalah infonnasi yang 

memiiiki kaitan antara satu unit dengan unit lain sehingga berguna bagi 

pengamblian keputusan untuk mengendaiikan aktivitas perusahaan demi 

pemngkatan kinef]a manaJenal. 

Kemampuan sistem akuntansi manaJemen untuk menghasilkan infonnasi 

dengan karaktenstlk vang memenuhi kuaiitas, maka pengambilan keputusan 

manaJemen yang d1lah:ukan sesum dengan h:ondis1 yang dihadap1, sehingga 

mamru nwnc1ptakan pengendal1an sena pemihhan altematifterbaik dalam rangka 

mcnghadap1 kelidakpasl!an \ang dihadap1 Ketetapan tersebut mendatangkan 

kcmampuan mcncqJtaJ.;an eflsicns1 dan elcktivitas di mana ketepatan aktivitas 

cia! am operas I pcrusahaan mampu menc1ptakan kualitas ker_~a yang baik dan pada 

al\lmma mampu mcnc1ptakan k111er1a manajenal yang maksimal sebagai modal 
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penting untuk menciptakan keunggulan bersaing pada kondisi persaingan usaha 

yang ketat. 

1.2. Pokok Bahasan 

Berdasarkan Jatar belakang pokok bahasan yang dikemukakan maka 

pokok bahasan yang ditetapkan adalah 

I. Dampak karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen terhadap 

kinerj a manaj erial 

2. Peran teknologi informasi untuk menghasilkan informasi yang memenuhi 

unsur karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen agar mampu 

menghasilkan kinerja manajerial 

1.3. Tujuan Pembahasan 

Tujuan pembahasan yang diharapkan dapat dicapai adalah memberikan 

pemahaman tentang dampak karakteristik infonnasi sistem akuntansi manajemen 

terhadap kine~ja manajerial 




